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ABSTRAK

tPenggunaan metode Random Forest dalam bidang text mining telah menjadi fokus utama
penelitian dalam upaya memerangi spam melalui pesan singkat (SMS). Penelitian ini mengusulkan sebuah
pendekatanenggunakan metode Random Forest untuk klasifikasi SMS spam menggunakan bahasa
pemrograman Python. Untuk proses pelatihan pada daset yang telah mendapatkan pelabelan untuk jenis
SMS, yaitu 0 = SMS normal, 1 = SMS penipuan (spam), 2 = SMS promo dijadikan dataset pelatihan dan
pengujian untuk mengukur Kkiinerja metode  Random Forest. Adapun langkah awal untuk
mengidentifikasi SMS spam dengan melibatkan pengumpulan data SMS dari berbagai sumber untuk
membangun dataset yang representatif. Model Random Forest diimplementasikan menggunakan library
scikit-learn dalam lingkungan Python. Proses pelatihan model melibatkan pembagian data menjadi set
pelatinan dan set validasi untuk mengukur kinerja metode. Berbagai metrik evaluasi seperti akurasi,
presisi, recall, dan F1-score digunakan untuk mengevaluasi kinerja metode tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode Random Forest mampu memberikan klasifikasi yang baik dalam
membedakan antara SMS spam, SMS normal dan SMS promo dengan tingkat akurasi 89%, dengan hasil
kalsifikasi presisi = 0,97%, recall = 0,83 %, dan F1-score= 0,89%. Implementasi metode random forest
menunjukkan tingkat akurasi yang memuaskan dan mampu mengidentifikasi sebagian besar SMS spam
dengan tingkat kesalahan yang rendah

Kata Kunci: Klasifikasi SMS Spam, Text Mining, Metode Random Forest

ABSTRACT

The use of the Random Forest method in the field of text mining has become the focus of
research in efforts to combat Short Message Service (SMS) spam. This research proposes a Random
Forest approach to SMS spam classification using the Python programming language. For the training
process, datasets that have been labelled for SMS types, namely 0 = normal SMS, 1 = fraudulent SMS
(spam), 2 = promo SMS, are used as training and test datasets to measure the performance of the
Random Forest method. The first step to identify SMS spam is to collect SMS data from different sources
to build a representative dataset. The Random Forest model was implemented using the scikit-learn
library in the Python environment. The model training process involves dividing the data into a training
set and a validation set to measure the performance of the method. Various evaluation metrics such as
accuracy, precision, recall and F1 score are used to evaluate the performance of the method. The
research results show that the Random Forest method is able to provide a good classification in
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distinguishing between spam SMS, normal SMS and promo SMS with an accuracy rate of 89%, with
precision calculation results = 0.97%, recall = 0.83% and F1 score = 0.89%. The implementation of the
random forest method shows a satisfactory level of accuracy and is able to identify most spam SMS with a

low error rate.

Keywords: SMS Spam Classification, Text Mining, Random Forest Method

1. PENDAHULUAN

Text mining adalah proses ekstraksi
informasi yang bermakna dan salah satu
cabang dari data mining yang berkaitan dengan
berguna dari teks(Virra et al., 2019). Text
mining  sering  juga  disebut  bidang
multidisiplin, yang melibatkan pencarian
informasi, pemrosesan bahasa alami, mesin
pembelajaran dan statistik(Elagamy et al.,
2018). Tujuan utama dari text mining adalah
untuk  mengekstraksi  pengetahuan  yang
berharga, pola-pola  tersembunyi, atau
informasi yang dapat diolah dari berbagai jenis
teks, dokumen, artikel, tweet, Short Message
Service (SMS), email, dan lain sebagainya.
Dalam era digital yang semakin berkembang,
pertumbuhan jumlah pesan teks atau SMS
tidak terhindarkan, namun demikian, hal ini
juga meningkatkan risiko munculnya SMS
spam yang mengganggu. Dalam konteks ini,
penggunaan teknik text mining dan machine
learning menjadi semakin penting untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan SMS
spam dengan akurat.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menerapkan metode Random Forest dalam
kerangka text mining menggunakan bahasa
pemrograman Python, dengan fokus pada
klasifikasi SMS spam. Diharapkan bahwa
penggabungan teknik Random Forest dengan
algoritma text mining akan menghasilkan
sistem yang efisien dan andal dalam memfilter
pesan spam, memberikan kontribusi positif
terhadap keamanan dan pengalaman pengguna
dalam komunikasi melalui pesan teks SMS.
Beberapa peneliti sebelumnya yang telah
melakukan riset tentang Spam, yaitu penelitian
yang berkaitan dengan jaringan syaraf tiruan
graf semantik (Pan et al, 2022): yang
mengkonversi dari email spam ke klasifikasi
graf, selanjutnya penelitian tentang kerangka
cerdas dalam mendeteksi SMS dan email

spam(Magsood et al., 2023), dan penelitian
yang tentang Strategi dalam deteksi spam
email yang Efisien menggunakan keputusan
genetik pada pemrosesan pohon dengan fitur
NLP(Ismail et al., 2022). SMS Spam
merupakan pesan teks yang tidak diinginkan
atau tidak diminta yang dikirim kepada
pengguna melalui pesan singkat (SMS). Pesan-
pesan ini seringkali berisi iklan, penipuan, atau
tautan yang mencurigakan yang bertujuan
untuk mempromosikan produk atau layanan,
menipu pengguna untuk memberikan informasi
pribadi, atau mengarahkan mereka ke situs web
berbahaya(Karyawati et al., 2023). SMS spam
sering dianggap mengganggu, dan dapat
menghabiskan waktu dan sumber daya
pengguna ketika mereka harus mengelola dan
membersihkan kotak masuk mereka dari pesan-
pesan yang tidak diinginkan tersebut(Sisodia et
al., 2020). Penelitian Klasifikasi SMS spam
adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan model atau sistem yang dapat
membedakan antara pesan SMS  yang
merupakan spam (tidak diinginkan) dan yang
bukan spam (pesan yang sah atau
diinginkan)(Amani Alzahrani, 2019).
Selanjutnya, teknik machine learning, seperti
algoritma klasifikasi, digunakan untuk melatih
model dengan menggunakan fitur-fitur yang
diekstraksi tersebut, sehingga model dapat
mempelajari pola-pola dari data latih dan dapat
mengklasifikasikan pesan-pesan baru ke dalam
kategori spam atau bukan spam(A. B. Singh et
al., 2022).

Metode Random Forest adalah salah
satu teknik dalam machine learning yang
digunakan untuk Kklasifikasi, regresi, dan
berbagai tugas lainnya(Tambunan et al., 2021).
Metode Random forest ini termasuk dalam
kategori ensemble learning(Savargiv et al.,
2021), di mana beberapa model pembelajaran
mesin (disebut pohon keputusan) digabungkan
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untuk  membuat prediksi yang lebih
akurat(Sejati et al., 2022). Random Forest
dapat meningkatkan prediksi banyak metode
supervised, terutama pohon
keputusan(Kurniawan et al., 2023), selain itu
juga memiliki beberapa keunggulan, seperti
kemampuannya dalam meningkatkan akurasi
prediksi dan efektif menangani dataset besar
yang berisi parameter yang rumit(Khalik &
Arifin, 2023).

Berikut ini adalah cara kerja metode Random
forest :

1. Pohon Keputusan
Random Forest terdiri dari banyak pohon

keputusan yang dibangun secara acak.
Setiap pohon keputusan pada dasarnya
adalah serangkaian keputusan yang diambil
berdasarkan  fitur-fitur  input  untuk
memprediksi output(Trishna et al., 2019).

2. Bootsrap Sampling
Untuk setiap sampel bootstrap, sebuah

pohon keputusan dibangun menggunakan
algoritma pembangunan pohon keputusan,
seperti  CART  (Classification  and
Regression Trees). Pada setiap simpul,
subset  fitur  acak  dipilih  untuk
mengevaluasi pemisahan data. Proses ini
terus berlanjut hingga kriteria
pemberhentian tertentu terpenuhi, misalnya,
saat mencapai kedalaman maksimum atau
ketika tidak ada peningkatan yang
signifikan dalam pemisahan data

3. Pembangunan Pohon
Setelah semua pohon keputusan dibangun,
mereka digunakan untuk membuat prediksi
untuk setiap data uji atau data baru(Parida
et al., 2021). Pada tahap ini, setiap pohon
menghasilkan prediksi berdasarkan fitur-
fitur input

4. Voting
Prediksi dari setiap pohon digabungkan
menggunakan  proses voting. Dalam
klasifikasi, kelas yang paling sering muncul
di antara prediksi-prediksi tersebut diambil
sebagai prediksi akhir. Dalam regresi, nilai

rata-rata dari prediksi semua pohon diambil
sebagai prediksi akhir
5. Evaluasi Kinerja

Akhirnya, Kkinerja model Random Forest
dievaluasi menggunakan metrik-metrik
seperti akurasi, presisi, recall, atau F1-
score. Ini membantu memahami seberapa
baik model telah melakukan dalam
membuat prediksi dan membedakan antara
kelas-kelas yang berbeda.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk  mengklasifikasi SMS  Spam
diperlukan suatu metode yang dapat dijadikan
acuan dalam menentukan SMS  Spam.
Implementasi metode Random Forest pada
klasifikasi SMS spam menggunakan bahasa
pemrograman python memiliki beberapa
tahapan(S. N. Singh & Sarraf, 2020) yang
dapat dilihat pada Gambar 1.

Dataset SMS.csv

{

Pemrosesan Data

{

Pempbagian Data

i

‘ Ektraksi Fitur ‘

i

Pelatihan Maodeal

i

validasi Model

l

Optimasi Model

¥

‘ SMS Spam ‘ ‘ SMS Mon-Spam ‘

Evaluasl Hasil }4 |

Gambar 1. Tahapan Klasifikasi SMS
Spam

Adapun penjelasan yang berkaitan dengan
tahapan klasifikas SMS Spam sebagai berikut :
1. Dataset SMS.csv
Dataset untuk kalsifikasi SMS spam berupa
kumpulan SMS yang disimpan dalm format
data csv.
2. Pemrosesan Data
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Data SMS yang sudah dikumpulkan dan di-
label (spam atau bukan spam).

3. Pembagian Data
Lakukan pembagian data menjadi dua
subset: data pelatihan (train) dan data
pengujian (test).

4. Ektraksi Fitur
Ekstraksi fitur dari teks SMS, untuk
mengukur pentingnya Kkata-kata dalam
setiap SMS).

5. Pelatihan model Random forest
Latih model Random Forest menggunakan
data pelatihan.

6. Validasi model Random forest
Validasi model menggunakan  data

pengujian untuk mengukur kinerjanya.

7. Optimasi model Random forest
lakukan optimasi model dengan
menyesuaikan parameter atau
menggunakan teknik seperti validasi silang
untuk meningkatkan kinerja model.

8. Prediksi
Gunakan model yang telah dilatih untuk
melakukan prediksi kelas (spam atau bukan
spam) dari SMS vyang belum terlihat
sebelumnya.

9. Evaluasi Hasil
Evaluasi  performa  model terakhir
menggunakan metrik evaluasi yang sesuai,
dan Simpan model yang dilatih untuk
digunakan di masa depan pada data baru

2.1 Pre-Processing Data

Sebelum proses klasifikasi SMS spam
menggunakan metode Random Forest dalam
menentukan SMS spam, SMS normal dan SMS
Promo, dilakukan, dataset yang digunakan
terlebih  dahulu dibersihkan(Tyasnurita &
Hapsari, 2020). Adapun proses pre-processing
data text SMS(Utami et al., 2020) tersebut
dapat dilihat pada Gambar  2.Text-
prosessing(Harjito et al., 2019) sebagai berikut

R0

Case Folding Normalisasi Tokenizing Stopwords Stemming

Gambar 2. Text-prosessing

a. Case folding
Case folding adalah proses mengonversi
teks menjadi format yang konsisten dalam
hal huruf besar dan huruf kecil. Biasanya,
ini dilakukan dengan mengubah semua
huruf dalam teks menjadi huruf kecil.

b. Normalisasi
Normalisasi adalah  proses  untuk
menghasilkan  representasi teks yang
seragam dan konsisten.

c. Tokenizing
Tokenizing adalah proses memecah teks
menjadi unit-unit yang lebih kecil, yang
disebut token. Token bisa berupa kata-kata,
frasa, tanda baca, atau entitas lainnya yang
memiliki makna dalam bahasa atau konteks
tertentu

d. Stopwords
Stopword adalah kata-kata umum yang
sering muncul dalam teks tetapi cenderung
tidak memberikan banyak informasi atau
makna khusus dalam konteks tertentu.
Kata-kata ini biasanya dianggap tidak
relevan dalam analisis teks karena
keberadaan mereka yang umum dan sering
muncul dalam berbagai jenis teks

e. Stemming
Stemming adalah proses memotong akhiran
atau awalan dari kata-kata  untuk
menghasilkan bentuk dasar atau akar kata,
yang disebut "stem". Tujuan utama dari
stemming adalah untuk mengurangi variasi
morfologis dalam teks, sehingga kata-kata
dengan akar yang sama akan dianggap
identik, meskipun  mereka  mungkin
memiliki bentuk yang berbeda

2.2 Implementasi Random Forest Pada
Python

Implementasi metode Random Forest
Pada Python menggunakan Pycharm
Community edition 2023.1.2. Adapun tahapan
penerapaannya sebagai berikut :
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1. Import Library pendukung sklearn.

# Evaluasi model
accuracy = accuracy_scorel(ly_test, wv_pred)
conf_matrix = confusion_matrix(y_test, wv_pred)

Gambar 3. Pseudocode Import Library Sklearn

2. Membaca Dataset

Tt as et

data = pd.read_cswv(("dataset_sms_spam_wvl.cswv")

Gambar 4. Pseudocode Baca Dataset

3. Fitur dan Target

Pamilihon + 5 * e T tTtex1t ") cl 1 T oo oge i " Toaobel

= datal "Teks ']
= datal "Label" ]

< X

Gambar 5. Pseudocode Fitur dan Target
4. Data Latih dan data Uji

# Pephooian doto meniodi daoto nelotihon dan doto uii
FENMUYLUWIT WU LY ITEH JUML WWLEW PCLUWLLIW WU WL U fL

X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(X, y, test_size=0.2, random_state=42)

Gambar 6. Pseudocode Data Latih dan Data Uji

5. Ektraksi Fitur Menggunakan Countvectorizer

vectorizer = CountVectorizer ()
¥_train_vectorized = wvectorizer.fit_transform(X_train)
¥_test_wectorized = wectorizer.transtform(X_test)
Gambar 7. Pseudocode Ektraksi Fitur Countvectorizer
6. Insialisasi dan Pelatihan
b I 'i 5 _'.'_ a _'_ _'.'_ s5as _'.'_ :"' ann pe _'_ atT _'.'_ .'-' an mao C"' e _'_ "_' an :"' oum _: orestT
rf_model = RandomForestClassifier(random_state=42)

rf_model.fit(X_train_wvectorized, vy_train)

Gambar 8. Pseudocode Pelatihan Dataset

7. Prediksi dan Pengujian

# Melakvukan prediksi pada datag vii

yv_pred = rf_model.predict(X_test_wvectorized)

Gambar 9. Pseudocode Prediksi dan Pengujian Dataset
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8. Evaluasi Random forest

@ main.py

import pandas as pd

from
from
from

sklearn.
sklearn.
sklearn.

model_selection import train_test_split
feature_extraction.text import CountVectorizer
ensemble import RandomForestClassifier

from sklearn.metrics import accuracy_score, classification_report, confusion_matrix

Gambar 10. Pseudocode Evaluasi Model

9. Hasil Evaluasi

pPrrimt CFfF " Acocur-acy - Taccuracy - .aFFwNm "D
PpPrdimtC " ComnfFuwusion Matrd>x - " D

Pprdmnt CocomnmF _ma it e 3o

pr-ridmt " ZWnClLassification Reporit - " 2

primt(clLlassificatiomn_rmrep)

Gambar 11. Pseudocode Hasil Evaluasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini membahas penerapan

metode Random forest dalam melakukan
kalsifikasi SMS penipuan, SMS normal, dan
SMS promo. Adapun hasil penerapan tersebut
dapat dilihat pada table matriks prediksi pada
Tabel 1.

TABEL 1
PREDIKSI CONFUSION MATRIX

Label Kelas0 Kelas 1 Kelas 2

0 95(TP) O(FN) 4 (FP)
1 8(FP) 68 (TP) 6 (FP)

2 3(FP) 2 (FP) 43 (TP)

Dari hasil pengujian tersebut diperoleh
tingkat akurasi 89% dengan Confusin Matrix
sebagai berikut :

[[95 0 4]
[868 6]
[3 243]]

Adapun keterangan dari Confusin Matrix
sebagai berikut :

Terdapat 95 prediksi yang benar/ True Positive
(TP) untuk kelas 0, 68 prediksi yang benar
untuk kelas 1, dan 43 prediksi yang benar
untuk kelas 2., selanjutnya Terdapat 4 prediksi
yang salah/False Positive (FP) untuk kelas 0
(diprediksi sebagai kelas 2), 8 prediksi yang
salah untuk kelas 1 (diprediksi sebagai kelas
0), dan 6 prediksi yang salah untuk kelas 2
(diprediksi sebagai kelas 1). Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada Tabel 2. Prediksi Confusin
Matrix.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Implementasi metode Random Forest
menggunakan library scikit-learn  pada
Python untuk proses pelatihan pada daset
yang telah mendapatkan pelabelan untuk
jenis SMS, yaitu 0 = SMS normal, 1 = SMS
penipuan (spam), 2 = SMS promo dijadikan
dataset pelatihan dan pengujian untuk
mengukur kiinerja metode Random Forest.
Evaluasi kinerja model dilakukan dengan
menggunakan berbagai metrik, seperti
akurasi, presisi, recall, dan F1-score.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Random Forest mampu
memberikan klasifikasi yang baik dalam
membedakan antara SMS normal, SMS
spam (penipuan), dan SMS promo dengan
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tingkat akurasi sebesar 89%. Dengan nilai
presisi sebesar 0,97%, recall sebesar 0,83%,
dan F1-score sebesar 0,89%, metode ini
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for Spam Detection. JITK (Jurnal Ilmu

mampu mengidentifikasi sebagian besar
SMS spam dengan tingkat kesalahan yang
rendah. Dengan implementasi metode
Random Forest menggunakan Python,
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masalah spam SMS. Pendekatan yang
diusulkan terbukti efektif dan efisien dalam
memerangi SMS spam, dan dapat
diterapkan dalam lingkup aplikasi yang luas
dalam keamanan informasi dan privasi
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